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ABSTRAK
Tulisan ini merupakan hasil penelitian yang membahas tentang strategi-strategi
transaksi jual-beli dan pelaksanaan tindak tutur ilokusi dalam percakapan jual-beli
di pasar tradisional Minahasa. Tindak tutur ilokusi adalah jenis tindak tutur yang
mengandung implikasi-implikasi, karena pelaksanaannya didasarkan pada maksud
yang ingin disiratkan oleh penutur di dalam tuturannya. Tindak ilokusi adalah tindak
tutur yang memfokuskan pada fungsi ujaran, yakni untuk apa ujaran itu dilakukan.
Tindak-tindak ilokusi dalam percakapan jual-beli menyatakan bermacam-macam
tujuan yang ingin dicapai oleh penutur. Salah satu fokus kajian pragmatik adalah
tindak tutur. Tuturan-tuturan yang bersifat implikasional dalam percakapan jual-beli
menginspirasi kajian-kajian berbasis pragmatik. Untuk memahami implikasi-implikasi
tuturan peran konteks situasi dan konteks lain yang melingkupi tuturan sangat penting.
Tujuan dari kajian ini adalah (1) mengidentifikasi aneka strategi transaksi (perencana-
an) dan aneka teknik penjual dan pembeli dalam melaksanakan strategi jual-beli,
(2) mengidentifikasi aneka tindak tutur ilokusi yang dihasilkan oleh penjual dan pem-
beli, tujuan, dan cara pelaksanaannya dalam percakapan jual-beli, dan (3) meng-
elaborasi hubungan antara strategi transaksi, teknik pelaksanaan strategi, dan tindak
tutur ilokusi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penjual dan pembeli memiliki
aneka teknik dalam melaksanakan strategi-strategi transaksi atau perencanaan
transaksi. Strategi transaksi yang ditemukan yaitu strategi mendapatkan pembeli,
mempromosikan barang dagangan, mengendalikan pembeli, mempertahankan
pembeli, meminta pengurangan harga, mempertahankan harga, dan lain-lain.
Teknik-teknik pelaksanaan strategi yang ditemukan di antaranya adalah teknik
meminta pembeli untuk mampir, menawarkan barang dagangan secara langsung,
mengundang pembeli untuk membeli sesuatu, menolak permintaan penjual,
mencari-cari alasan, menjelaskan alasan dan lain-lain. Teknik yang digunakan pen-
jual dan pembeli dalam menerapkan strategi transaksi menghasilkan berbagai
tindak ilokusi, seperti tindak ilokusi yang bermakna bertanya, meminta, menawar-
kan, mengundang, menolak, dan sebagainya. Dengan demikian, tindakan ilokusi
yang dilakukan oleh penjual dan pembeli memiliki relevansi dengan strategi
transaksi dan teknik pelaksanaan strategi yang telah mereka tetapkan. Cara-cara
penjual dan pembeli mengimplikasikan maksud-maksud di dalam tuturannya tidak
hanya diekspresikan oleh tindak verbal, tetapi juga didukung oleh tindak nonver-
bal. Kadang-kadang karena pertimbangan-pertimbangan tertentu maksud-maksud
di balik aneka tindak ilokusi dalam tuturan tidak dinyatakan secara eksplisit.

Kata kunci: strategi transaksi; tindak ilokusi; percakapan; pasar tradisional; pragmatik
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ABSTRACT
This paper is a result of a study that discusses the strategies of buying and selling
and the implementation of illocutionary speech acts in the Minahasa traditional
market. I llocutionary speech act is a type of speech act that has implications,
because the implementation is based on the speaker intentions that intended by
the speaker in his speech. Illocutionary acts are speech acts that focus on speech
functions, namely for what the utterance is done. Illocutionary acts in buying and
selling conversations state the various objectives that speakers want to achieve.
One focus of pragmatic studies is speech acts. Implicational speeches in buying
and selling conversations inspire pragmatic based studies. To understand the impli-
cations of speech the role of the context of situation and contexts surrounding
speech is very important. The objectives of this study are (1) identifying various
transaction strategies (planning) and techniques of seller and buyer in carrying out
selling-buying strategies, (2) identifying various illocutionary speech acts produced
by sellers and buyers, objectives, and the ways in carrying out in selling-buying
conversation, (3) elaborating the relation between transaction strategies,
transaction techniques, and illocutionary speech acts. The results of this study
indicate that sellers and buyers have various techniques in realiz ing the
transaction strategies or the planning of the transaction. The transaction
strategies found namely strategy to get buyers, to promote merchandise, to
control buyers, to retain buyers, to ask for price reductions, to maintain prices, etc.
The techniques found such as asking buyers to stop by, offering merchandise
directly, inviting buyers to buy something, rejecting seller’s requests, etc. The
techniques for implementing the strategies found include the technique of asking
buyers to stop by, offering merchandise directly, inviting buyers to buy something,
rejecting the seller’s request, looking for excuses, explain the reason and others.
The techniques used the seller and buyer in implementing transaction strategies
produce various illocutionary acts, such as asking, request, offer, invite, reject,
and so on. Thus, illocutionary acts carried out by the seller and the buyer have
relevance to transaction strategies and techniques in carrying out strategies that
they have set. The ways in which sellers and buyers imply the intentions in their
speech are not only expressed by verbal actions, but also supported by nonverbal
actions. Sometimes because of certain considerations the intentions behind
various illocutionary acts in speech are not explicitly stated.

Keywords: i llocutionary acts; conversation; buy and sell; transaction strategy;
traditional market; Minahasa; pragmatic

PENDAHULUAN
Berkomunikasi tidak sekedar melaku-

kan aktivitas berbicara, karena berkomu-
nikasi itu adalah melakukan tindakan ber-
bahasa dan unsur yang terkecil dalam
komunikasi adalah tindak tutur (speech
acts). Setiap tuturan mengandung
tindakan-tindakan yang disebut tindak
tutur (speech acts). Tuturan merupakan
wujud tindakan yang sedang dilaksanakan
oleh penutur (Levinson,1983).

Tindak tutur adalah salah satu satuan
kajian pragmatik. Menurut Austin 1962
(Gunarwan 1994:43) tindak tutur (speech

act) adalah menuturkan sebuah kalimat
yang dilihat sebagai melakukan sebuah
tindakan, di samping memang penutur
mengucapkan kalimat itu secara nyata.
Tindak tutur adalah tindak melakukan
sesuatu yang diwujudkan dalam tuturan.
Austin menekankan bahwa pada dasarnya
ketika seseorang mengatakan sesuatu
maka pada saat itu ia juga melakukan se-
suatu. Austin membagi tindakan yang
berkaitan dengan tuturan ke dalam tiga
jenis, yaitu tindak lokusi (lokusioner),
tindak ilokusi (ilokusioner), dan tindak
perlokusi (perlokusioner).
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Selanjutnya Austin (Wijana, 1996:17)
menjelaskan bahwa tindak lokusi adalah
tindak berbicara atau mengucapkan se-
suatu dengan kata yang maknanya sesuai
dengan makna kata di dalam kamus dan
makna sintaktis (makna berdasarkan atur-
an sintaksis). Tindak lokusi adalah tindak
tutur untuk menyatakan sesuatu tanpa
memperluas makna harfiah. Tindak lokusi
adalah tindak yang tidak mementingkan
maksud dan fungsi tuturan. Selanjutnya
tindak ilokusi adalah tindak melakukan
sesuatu yang didasarkan pada maksud
yang terkandung di dalam

tuturan.Tindak ilokusi adalah tindak
yang dilakukan berdasarkan fungsi (untuk
apa tuturan itu dilakukan). Tindak, perlo-
kusi adalah efek atau dampak yang timbul
pada si pendengar sebagai akibat dari apa
yang dikatakan oleh si penutur.

Austin menyatakan bahwa ada ribuan
kata kerja dalam bahasa Inggris yang me-
nandai tindak tutur, tetapi tindak tutur
tidak persis sama dengan apa yang digam-
barkan oleh setiap kata kerja dimaksud.
Menurut Searle (1976) setiap tindak tutur
memiliki daya (force) atau kekuatan yang
dapat menggerakkan/memengaruhi sese-
orang untuk melakukan sesuatu. Brewer
dan Lichtenstein (1982:437 dalam Wijana
1995:2) berpendapat bahwa unit dasar
dalam komunikasi manusia adalah tindak
tutur ilokusi (illocutionary act). Selain ber-
fungsi untuk menyampaikan/menginfor-
masikan sesuatu, tindak tutur juga dapat
digunakan untuk melakukan sesuatu yang
lain, misalnya untuk memerintah, meng-
ingatkan, berjanji, memberi solusi (c.f.
Austin. 1962; 94; Searle dalam Parker, 1986:
15; Wijana, 1996:18). Menurut Richard
(1995) kompetensi ilokusioner menunjuk-
kan pengetahuan penutur suatu bahasa
tentang bagaimana menggunakan kalimat-
kalimat untuk mewujudkan tindak tutur.

Searle (Leech, 1993) mengelompok-
kan tindak tutur itu ke dalam lima kate-

gori berdasarkan fungsinya, yaitu (a). di-
rektif, (b). komisif, (c). ekspresif (d). dek-
laratif dan (e) representatif (Searle, 1976;
Yule, 2006: 92-95; Dardjowidjojo, 2003: 95).
Tindak tutur dapat dikategorikan menjadi
(1) tindak tutur langsung dan tindak tutur
tidak langsung, dan (2) tindak tutur literal
dan tindak tutur tidak literal (Wijana dan
Rohmadi,2009:195-208). Tindak tutur
adalah peristiwa tutur, yaitu suatu kegiat-
an komunikasi/interaksi dengan meng-
gunakan bahasa (tutur) dan yang melibat-
kan cara-cara konvensional untuk men-
capai tujuan/hasil (Yule, 2006).

Tindak tutur adalah tindakan melaku-
kan sesuatu dalam tuturan, selain menga-
takan sesuatu. Ketika seseorang berbicara
ia tidak hanya memproduksi satuan-
satuan kebahasaan (morfem, kata, frasa,
klausa, kalimat, atau wacana, tetapi juga
melaksanakan tindakan-tindakan di
dalam tuturannya. Tuturan-tuturan dalam
percakapan jual-beli adalah ekspresi dari
tindakan-tindakan penutur.

Menurut Schiffrin (1994:4) analisis
wacana identik dengan analisis tindak
tutur. Dalam melaksanakan tindak tutur
penutur perlu memahami kaidah-kaidah
komunikasi yang berlaku dalam masyara-
katnya. Salah satu kaidah dalam pelaksa-
naan komunikasi adalah kaidah penerap-
an tindak tutur; bagaimana mewujudkan
tindak-tindak tutur yang bernilai kesan-
tunan. Tindak bahasa (tindak tutur) adalah
salah satu kajian pragmatik. Satuan analisis
pragmatik bukanlah kalimat melainkan
tindak tutur (speech act).

Levinson (1983:284-285) berpen-
dapat bahwa percakapan merupakan inti
atau jenis prototype penggunaan bahasa
yang paling mendasar yang dapat me-
nunjukkan dengan jelas berbagai aspek
pragmatik. Pragmatik memiliki hubungan
dengan semantik. Keduanya merupakan
ilmu yang mengkaji tentang makna, tetapi
pragmatik mengkaji bidang makna yang
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tidak termasuk di dalam kajian atau teori
semantik. Semantik mengkaji makna
informatif sedangkan pragmatik menga-
rahkan perhatiannya pada makna komuni-
katif, yakni sesuatu yang diimplikasikan
oleh penutur melalui tuturannya.

Semantik mengkaji makna secara
diadik; makna ditentukan secara murni,
sebagai wujud ekspresi bahasa khusus
penutur atau mitra tutur dalam suatu
situasi. Sedangkan, pragmatik mengkaji
makna secara triadik; makna ditentukan
berdasarkan hubungan penutur dan mitra
tutur. Pragmatik adalah ilmu yang meng-
kaji maksud penggunaan bahasa dalam
suatu komunikasi (Parker, 1986 dalam
Rahardi, 2010).

Pragmatik adalah studi bahasa yang
terikat konteks (context dependent). Me-
nurut Leech (1986) dasar kajian pragmatik
adalah konteks tuturan. Dalam kajian
pragmatik Levinson (1983) menekankan
tiga aspek penting, yaitu bahasa, konteks,
dan penafsiran (pemahaman) makna
dalam pemakaian. Dalam kajian pragma-
tik tuturan dipahami sebagai wujud
tindak tutur itu sendiri dan merupakan
produk tindak verbal (Leech,1993:19-21).

Pada prinsipnya tuturan berwujud
pragmatik itu mengandung implikatur-
implikatur. Mey (1993:99) menyatakan,
implikatur berhubungan dengan sesuatu
yang tersembunyi di balik percakapan, di
balik penggunaan bahasa yang aktual
(....something which is implied in conver-
sation, that is, something is left implicit in
actual language use). Implikatur berhu-
bungan dengan makna tutur, dan bukan
makna kalimat. Implikatur merupakan
makna nonnatural (non-natural mean-
ing), yang berbeda dengan makna yang
sebenarnya (natural meaning). Implikatur
dipakai untuk menunjukkan perbedaan
antara apa yang diujarkan oleh pembicara
dan apa yang diimplikasikan. Brown dan
Yule (1983) menyatakan implikatur

percakapan lebih memperhitungkan
secara eksplisit bagaimana mengartikan
atau memaknai sesuatu (dalam beberapa
pengertian secara umum) lebih dari apa
yang “dikatakan” (diekspresikan secara
literal oleh pengertian yang bersifat kon-
vensional dari ekspresi-ekspresi bahasa
yang dituturkan), “how it is possible to
mean (in some general sense) more than
what is actually “said” (i.e. more than
what is literally expressed by the conven-
tional sense of the linguistic expressions
uttered).”

Sebuah tuturan dapat mengimplikasi-
kan proposisi yang bukan bagian dari
tuturan yang dihasilkan. Proposisi yang di-
maksud itu disebut implikatur (implica-
ture). Jika ada dua proposisi yang berhu-
bungan, maka hubungan kedua proposisi
itu bukan merupakan konsekuensi mutlak
(necessary consequence) (Grice,1975).
Hubungan antara tuturan dengan sesuatu
yang disiratkan di dalam tuturan (implika-
tur) tidak bersifat semantis (Wrjana, 1996).
Keterkaitan tuturan dan implikatur hanya
didasarkan padalatar belakang penge-
tahuan yang dapat menjelaskan kedua
proposisi. Oleh karena itu, implikatur jelas
berbeda dengan entailment yang di-
pahami sebagai “ ikutan, pemaknaan”.
Suatu ujaran dikatakan sebagai implikatur,
jika tuturan itu memungkinkan muncul-
nya tuturan lain. Sebaliknya, disebut en-
tailment, karena sama sekali tidak me-
mungkinkan hadirnya tuturan lain.

Untuk memahami tuturan-tuturan
yang bermuatan implikatur dibutuhkan
konteks. Dalam analisis wacana (discource
analysis), baik lisan maupun tulis peran
konteks (context) sangat penting. Konteks
sangat menentukan dalam memahami isi
wacana. Menurut Leech (1986) konteks
tuturan mencakup segala latar penge-
tahuan (any background knowledge) yang
terkait dengan pertuturan, yang dipahami
bersama oleh penutur dan mitra tutur, dan



        193http://ejournal.upi.edu/index.php/RBSPs/index

RIKSA BAHASA
Volume 4, No. 2, November 2018

p-ISSN 2460-9978
e-ISSN 2623-0909
................................................................................................................................................................................

yang membantu penafsiran makna tutur-
an. Konteks mengacu pada hal-hal yang
berkaitan dengan kebiasaan partisiparq
adat istiadat, dan budaya masyarakat.
Konteks dapat pula mengacu pada kondisi
fisik, mental, pengetahuan yang ada di
benak penutur maupun mitra tutur, serta
waktu dan tempat. Pemakaian bahasa
dalam suatu komunikasi tidak dapat di-
pisahkan dari faktor-faktor nonlingual,
yaitu kondisi sosial dan budaya lokal yang
bersifat spesifik.

Levinson (1983:5) membedakan antara
konteks linguistik dan konteks fisik. Kedua,
konteks ini disebut sebagai konteks per-
tuturan. Levinson juga membedakan
konteks pragmatik menjadi (1) konteks
yang bersifat umum; ada pada setiap
masyarakat tutur, dan (2) konteks yang ber-
sifat spesifik. Konteks yang pertama me-
rupakan konteks kebudayaan dan konteks
yang kedua mengarah pada konteks
pertuturan (konteks linguistik dan konteks
fisik) atau yang dikenal dengan konteks
situasi. Menurut Levinson (1983) konteks
pragmatik adalah konteks yang antara lain
meliputi identitas partisipan, waktu, dan
tempat peristiwa pertuturan.

Makna selalu harus dipahami dalam
konteks penggunaan bahasa, yaitu makna
yang dihubungkan dengan situasi-situasi
ujar dan kondisi-kondisi ujar (Halliday,
1992). Dalam hal ini makna dipahami bukan
sebagai sesuatu yang abstrak. Konteks
sosiokultural masyarakat pemakai bahasa
merupakan faktor penting yang mendasari
pemahaman makna satuan lingual. Kon-
teks sosiokultural berisi konvensi-konvensi
sosial-budaya yang melatarbelakangi
pembentukan wacana. Pentingnya konteks
dalam pembentukan sebuah wacana
menurut Halliday dan Hasan (1994) dapat
terlihat dari pengaruhnya terhadap struk-
tur teks (wacana).

Percakapan jual-beli adalah salah satu
jenis wacana yang didominasi oleh makna-

makna komunikatif. Percakapan didefinisi-
kan hampir sama oleh para pakar linguistik,
yaitu sebagai bentuk komunikasi yang ber-
sifat bebas yang dilakukan oleh minimal
dua orang dalam konteks/latar informal.
Stubbs (1983:33) menyatakan bahwa di-
lihat dari ciri-cirinya percakapan itu bersifat
spontan, tidak terencana, dan informal.

Dalam dunia dagang kata “transaksi”
identik dengan kata tawar menawar
(negosiasi) dalam kegiatan jual-beli yang
dilakukan penjual dan pembeli untuk
mencapai persetujuan jual-beli. Sedang-
kan, kata “strategi” mengacu pada “ren-
cana yang cermat mengenai kegiatan
untuk mencapai sasaran khusus”, dan cara
artinya “jalan yang harus ditempuh; me-
nurut adat, kebiasaan, dsb. Teknik artinya
‘cara sistematis mengerjakan sesuatu”
(KBBI, 1996 964,172,1024). Dalam dunia
usaha atau pemasaran kata strategi berarti
‘perencanaan penjualan, serta distribusi’
(KBBI, hal.964). Teknik adalah cara dalam
mewujudkan atau mencapai sesuatu.

 Dalam ilmu ekonomi kata “transaksi”
digunakan untuk menggambarkan suatu
aktivitas yang dilaksanakan oleh penjual
dan pembeli untuk mencapai suatu kese-
pakatan. Suatu transaksi hanya akan ter-
jadi apabila ada pihak-pihak yang ber-
transaksi, yaitu penjual dan pembeli, dan
ada barang atau jasa yang ditransaksikan.
Suatu transaksi dapat terjadi apabila telah
terjadi suatu persetujuan antara penjual
dan pembeli tentang harga transaksi dan
volume transaksi untuk barang yang
ditransaksikan (Boediono,2010:44).

Penelitian ini dilaksanakan di bebe-
rapa pasar tradisional di Minahasa. Me-
nurut teori ekonomi mikro pasar tidaklah
selalu harus merupakan tempat atau
bangunan tertentu. Setiap hubungan yang
terjadi antara pembeli dan penjual suatu
komoditas tertentu dalam jangka waktu
tertentu dapat dipandang sebagai pasar.
Meskipun, hubungan tersebut hanya
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dilakukan melalui alat komunikasi seperti
telepon, internet, dan sebagainya. Dalam
konteks semacam ini pasar dipandang
sebagai komunikasi modern (Sugiarto,dkk
(2005: 287-290).

Jika pasar diartikan sebagai hubungan
yang terjadi antara pembeli dan penjual,
maka keberhasilan suatu hubungan turut
ditentukan oleh adanya kesamaan per-
sepsi (frame of reference) dan pengalam-
an (field of experience) diantara para
komunikan (communicant) yang terlibat
di dalam hubungan tersebut. Menurut
teori komunikasi, komunikasi yang efektif
mensyaratkan adanya pertukaran infor-
masi (sharing of information) dan kesama-
an makna atau pemahaman (in tune)
antarpeserta komunikasi (Mulyana, 2004).

Berdasarkan definisi tersebut pasar
dapat dibedakan menjadi pasar tradisio-
nal dan pasar moderen. Pasar tradisional
adalah pasar yang mengandalkan komuni-
kasi tradisional, sedangkan pasar modern
mengandalkan komunikasi modern. Di
pasar tradisional terjadi percakapan di
antara penjual dan pembeli. Pelaksanaan
transaksi (negosiasi) di pasar tradisional
dilaksanakan secara langsung (bertatap
muka). Dalam melakukan interaksi baik
penjual maupun pembeli tidak dibatasi
oleh aturan-aturan tertentu. Pasar tradi-
sional dapat dijumpai baik di daerah pe-
desaan maupun perkotaan. Sebaliknya, di
pasar modern, seperti pasar-pasar swala-
yan hal-hal yang demikian hampir tidak
pernah terjadi. Di pasar modern bisa saja
tidak terjadi percakapan antara penjual
dan pembeli.

Kajian Strategi Transaksi dan Tindak
Tutur Ilokusi Dalam Percakapan Jual-Beli
di Pasar Tradisional Minahasa merupakan
sebuah hasil penelitian. Penelitian ini
bertujuan (1) mengidentifikasi aneka
strategi transaksi dan aneka teknik pen-
jual dan pembeli dalam melaksanakan
strategi jual-beli, (2) mengidentifikasi

aneka tindak tutur ilokusi yang dihasilkan
oleh penjual dan pembeli, tujuan, dan
cara pelaksanaannya dalam percakapan
jual-beli, dan (3) mengelaborasi hubung-
an antara strategi transaksi, teknik pelak-
sanaan strategi, dan tindak tutur ilokusi.

IMETODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini adalah jenis penelitian

deskriptif-kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan fenomena interaksi
sosial dalam percakapan jual-beli. Pene-
litian kualitatif bertujuan untuk memaha-
mi fenomena perilaku, persepsi, moti-
vasi, tindakan, dll., dari subjek penelitian
secara holistik pada suatu konteks khusus
yang alamiah dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah, dan dengan
cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-
kata (Moleong, 2007: 6). Penelitian ini di-
laksanakan di empat lokasi pasar tradisio-
nal di Minahasa propinsi Sulawesi Utara,
yaitu di kecamatan Sonder, Kawangkoan,
Langowan, dan Tomohon. Satuan kajian
adalah strategi individu penjual dan pem-
beli penutur bahasa Melayu Manado
dalam bertransaksi dan tindak tuturnya.

Metode (prosedur) penyediaan data
yang digunakan adalah metode observasi
dan refleksif-introspektif. Metode obser-
vasi adalah metode yang diterapkan dalam
penelitian dengan cara mengamati objek
kajian dalam konteksnya. Dalam literatur
metodologi penelitian linguistik di Indo-
nesia) metode observasi disebut metode
simak, sedangkan metode wawancara
disebut metode cakap (Sudar-yanto, 1993).
Metode observasi dilakukan dengan dua
cara yakni (l) observasi berpartisipasi lang-
sung (participation observation) dan (2)
observasi tidak berpartisipasi langsung
(nonparticipation observation).

Dalam melaksanakan metode obser-
vasi peneliti  melakukan penyimakan
dengan menggunakan teknik sadap dan
teknik catat (Moleong, 2007; Sudaryanto,
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1993:133-136). Selanjutnya metode
refleksif-introspektif adalah metode yang
memanfaatkan secara optimal peran
peneliti sebagai penutur bahasa tanpa
mengenyampingkan peranan kepenelitian
itu sendiri. Sesuai ketentuan metode ini
peneliti tidak hanya berperan sebagai pe-
nerima tutur, tetapi juga berperan sebagai
penutur dengan melibatkan segenap
pengetahuan dan kemampuan sebagai
penutur asli. Sebagai penutur asli peneliti
tidak saja berperan sebagai penutur, tetapi
juga membangkitkan data bahasa yang di-
miliki dan mengujinya dengan mengguna-
kan kemampuan intuitif. Penggunaan
metode ini tidak bertujuan untuk men-
dapatkan data final (Sudaryanto, 1993; l2l).
Penelitian linguis-tik dapat memanfaatkan
tiga sumber data, yaitu data lisan (ujaran),
data tulis, dan intuisi bahasa peneliti
(Sudaryanto, 1993:133-136).

Penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling yang berfokus pada
teknik pengambilan sampel pada unit yang
diteliti; didasarkan pada penilaian peneliti.
Purposive sampling adalah teknik pemilih-
an sampel berdasarkan pertimbangan pe-
neliti tentang siapa yang memiliki keahlian
di bidang yang sedang diteliti. Menurut
Nasution (2003:5) pengambilan sampel
yang dilakukan dengan cara ini hanya atas
dasar pertimbangan peneliti yang meng-
anggap unsur-unsur yang dikehendaki
telah ada dalam anggota sampel yang di-
ambil. Untuk mendapatkan keabsahan
data (trustworthiness) dilakukan teknik
pemeriksaan yang didasarkan atas bebe-
rapa kriteria, yaitu derajat kepercayaan
(credibility), keteralihan (transferability),
kebergantungan (dependability), dan ke-
pastian (confirmability). Dalam penelitian
ini data hasil wawancara

Mengacu pada tujuan penelitian pe-
nulis memilih teknik analisis data ber-
dasarkan model penalaran induktif dengan
melakukan teknik pemahaman (interpre-

tation) dan teknik inferensi (penyimpul-
an). Pada prinsipnya penelitian kualitatif
menggunakan model penalaran induktif
(Creswell, 2010.259-263). Teknik analisis
induktif dapat menunjukkan secara eks-
plisit hubungan peneliti dan subyek pene-
litian. Untuk mendapatkan hasil inferensi
yang tepat, pemahaman tidak hanya di-
dasarkan pada pemahaman/interpretasi
teks, tetapi mengaitkan teks dan hasil
pemahaman teks dengan kondisi sosial
budaya setempat.

Tahapan analisis data adalah (1)
mengecek semua data, e) mengategorikan
data berdasarkan jenis dan satuan kajian-
nya, (3) memverifikasi data, (4) membuat
transkripsi data bahasa, (5) melaksanakan
interpretasi data berdasarkan konteks, (6)
mencocokkan data hasil interpretasi
dengan data hasil rekaman percakapan, (7)
membuat inferensi sementara, (8)
mengonfirmasi data, (8) membandingkan
hasil inferensi sementara dengan hasil
konfirmasi data, dan (10) membuat infe-
rensi akhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Salah satu dari sekian banyak praktik

komunikasi dalam kehidupan masyarakat
adalah praktik komunikasi jual-beli, yaitu
suatu aktivitas transaksi yang terjadi di
antara penjual dan pembeli. Aktivitas ini
bukan tanpa strategi (perencanaan). Untuk
mencapai persetujuan jual-beli, baik pen-
jual maupun pembeli mem-punyai stra-
tegi-strategi transaksi jual-beli dan teknik-
teknik pelaksanaannya.

Strategi-strategi penjual di antaranya
adalah:
(1) strategi menghadirkan dan menarik

minat pembeli
(2) strategi mempromosikan bahan

dagangan
(3) strategi menarik/mengalihkan per-

hatian pembeli
(4) strategi mempertahankan pembeli
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(5) strategi melariskan bahan dagangan
(6) strategi mempertahankan harga jual
(7) strategi mempertahankan minat

pembeli
(8) strategi menjalin hubungan dengan

pembeli baru
(9) strategi mempertahankan hubungan

dengan pelanggan, dan
(10) strategi menghindar dari desakan

pembeli.

Strategi-strategi penjual diwujudkan
dalam berbagai teknik, yaitu:
(1) menyapa, mengajak, merayu, me-

nyanjung, memuji barang dagangan,
menyindir, menyela pembicaraan,
berbasa-basi, memohon, dan ber-
gurau

(2) menyapa, mengajak, menawarkan,
memuji barang dagangan, memohon,
mengimbau

(3) memuji kualitas barang dagangan,
dan meyakinkan pembeli

(4) berbasa-basi, memberi dukungan,
mendesak, dan mengeluh

(5) meyakinkan, memastikan, merayu,
memuji diri sendiri, merendahkan diri
sendiri, menawarkan bonus, mem-
buat kesepakatan, dan berjanji

(6) menolak permintaan, membanding-
kan, memuji barang dagangan, me-
nyarankan, mengabaikan/membiar-
kan, dan mencari-cari alasan

(7) mengalihkan perhatian pembeli,
membangkitkan minat membeli

(8) berbasa-basi, mengajak, menjanji-
kan bonus, dan memprioritaskan pe-
layanan

(9) bertenggang rasa, memberi bonus,
memuji, berempati, berguyon, meng-
akui kesalahan dan meminta maaf

(10) mencari-cari alasan, bercanda

Selanjutnya strategi-strategi pembeli
di antaranya adalah:

(l) menghindar atau menolak penawar-
an penjual

(2)  strategi memeriksa kualitas bahan
dagangan

(3) strategi meminta penurunan harga
(4)  strategi mendapatkan bahan ber-

kualitas
(5) strategi mendapatkan tambahan

(bonus)
(6) strategi mempertahankan perminta-

an penurunan harga
(7)  strategi mempercepat pelayanan

penjual
(8)  strategi menyatakan rasa ketidak-

puasan
(9)  strategi mempertahankan hubungan

dengan penjual,
(10) strategi menaklukan/menguasai

penjual
(11) strategi menghindar dari penjual.

Strategi-strategi pembeli diwujudkan
dalam berbagai teknik, yaitu:
(1) mencari-cari alasan, menyampaikan

alasan, menunda, bergurau, bertanya,
menyatakan penyesalan, meminta
maaf, mempersyaratkan, menyatakan
keraguan, berkata jujur

(2) mengomentari, bertanya, menguji
(3) bertanya, mencari-cari alasan, meng-

kritik, membandingkan, membujuk
(4) bertanya, menolak dengan alasan dan

menolak tanpa alasan
(5) meminta, membujuk, merayu, me-

nyindir, memaksa, menjanjikan, dan
bergurau

(6) memohon, membandingkan dengan
kualitas barang di tempat lain, men-
cari-cari alasan

(7) memohon, mendesak, mengomel,
mengeluh

(8) mengkritik, menyatakan keberatan
(complain), memberi saran/solusi

(9) mengakui kekeliruan, meminta maaf,
berjanji
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(10) mengakrabkan diri, merayu, mem-
bujuk

(11) berpura-pura tidak melihat atau tidak
mendengar sapaan/ajakan penjual

Teknik-teknik yang digunakan pen-
jual dan pembeli dalam mewujudkan
strategi-strategi transaksi menghasilkan
aneka tuturan. Setiap tuturan memiliki
daya atau kemampuan (force) yang dapat
memengaruhi dan menggerakkan sese-
orang untuk melakukan sesuatu, karena
ketika seseorang bertutur pada saat yang
bersamaan ia melakukan tindakan. Tindak
tutur ilokusi adalah tindak yang memen-
tingkan fungsi (untuk apa ujaran itu dilaku-
kan). Makna ilokusi dalam sebuah tuturan
tidak dapat dipahami tanpa pemahaman
implikasi-implikasi dalam tuturan dan juga
konteks. Beberapa di antara makna-makna
ilokusi yang teridentifikasi dalam per-
cakapan jual-beli dapat dipahami pada be-
berapa contoh dialog yang disajikan
berikut ini:

Dialog A
Ol:  Mo cari apa, ses?
‘Mau cari apa,bu?’.
02:  Nanti babale jo ne.
 ‘Nanti (saya) kembali ya.’

Tuturan orang pertama (O1) dipahami
oleh orang kedua (O2) sebagai tuturan yang
mengimplikasikan keinginan dan harapan
penjual (Pj) agar 02 mampir di tempatnya
dan membeli sesuatu. Tuturan O1 juga bisa
mengandung implikasi ajakan. Apa yang
dimaksudkan oleh O1 tidak disampaikan
secara langsung, karena O1 dan 02 sudah
akrab. Agar O1 tidak merasa tersinggung
karena maksud ajakannya itu belum lang-
sung direspons, maka O2 memformulasi
tuturannya sedemikian rupa agar tidak
mengecewakan mitra tuturnya. Dalam
budaya setempat cara penyampaian pe-

nolakan semacam ini masih dipandang
sopan. Jika dilihat dari teknik yang diguna-
kan oleh O2 pada Dialog A, maka tuturan
O2 itu adalah perwujudan teknik mencari-
cari alasan untuk menghindar dari ajakan
Pj. Teknik semacam ini sudah lumrah
terjadi dalam percakapan jual-beli.

Dialog B
Ol: Om, ndak kurang dang?.
‘Pak, tidak bisa ditkurangi harganya?’.
02: Mahal kua kita da borong no,
tante.
‘Pembelian saya mahal, bu’.

Tuturan Ol dipahami oleh 02 sebagai
tuturan yang mengandung tindak ilokusi
meminta, atau mengandung implikasi
permintaan. Sebaliknya tuturan 02 adalah
tuturan yang mengandung implikasi pe-
nolakan. Untuk tidak mengecewakan
pembeli (Pb) dan bersikap sopan, O2
tidak secara langsung menolak perminta-
an penurunan harga dari O1.. Jika dilihat
dari teknik yang digunakan oleh O2 (se-
bagai Pj) pada Dialog B, maka tuturan O2
adalah perwujudan teknik menggunakan/
memberikan alasan (sebagai salah satu
teknik yang dikenal dalam strategi mem-
pertahankan harga jual). Jadi, teknik yang
digunakan oleh O2 dalam strategi meno-
lak ajakan O1 (pada Dialog A) adalah tek-
nik mencari-cari alasan, sedangkan teknik
yang digunakan O2 dalam strategi meno-
lak permintaan penurunan harga (pada
Dialog A) adalah teknik menggunakan/
memberikan alasan.

Jika dibandingkan dengan tujuan O2
pada Dialog A, maka tujuan O2 pada Dia-
log B sebenarnya ingin menyatakan pe-
nolakan untuk mampir (dan sebenarnya
O1 sudah memahami implikasi yang ter-
kandung dalam tuturan O2 itu). Penolakan
O2 itu dinyatakan secara implisit. Implikasi
lain yang terkandung dalam tuturan O2
pada Dialog A adalah O2 ingin menjaga
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perasaan mitra tutur (O1) agar tidak ke-
cewa. Demikian halnya juga dengan tujuan
O2 (sebagai Pj) pada Dialog B, yaitu
menolak permintaan penurunan harga dari
O1 secara implisit. Implikasi lain yang
terkandung dalam tuturan O2 pada Dialog
B adalah O2 ingin menjaga perasaan mitra
tutur (O1) agar tidak kecewa. Dengan
demikian hubungan baik di antara O2 dan
O1 akan tetap terpelihara.

Secara pragmatis teknik yang diguna-
kan oleh O2 pada Dialog A dan B (yang di-
wujudkan melalui tuturan) mengandung
tindakan menolak secara halus. Maksud
penolakan secara halus dalam tuturan O2
disampaikan dengan modus kalimat dekla-
ratif, sedangkan maksud permintaan dalam
tuturan O1 pada Dialog A dan B disampaikan
dengan modus kalimat interogatif.

Tuturan-tuturan yang mengandung
tindak ilokusi yang teridentifikasi dalam
percakapan jual-beli, di antaranya adalah
tuturan bermakna meminta, memohon,
mengajak, mengharapkan, menolak,
mendesak, melarang, menyarankan,
mengingatkan, menawarkan, memberi
alasan, meyakinkan, mengomel, mem-
protes, mengkritik, membujuk, merayu,
menyindir, bergurau, dsbnya.

Tindak ilokusi tidak selalu diwakili
oleh verba, tapi maksud yang diimplikasi-
kan oleh tuturan dapat dipahami oleh
partisipan percakapan, karena O1 dan O2
memiliki pemahaman yang sama. Pema-
haman yang sama tentang implikasi-impli-
kasi dalam percakapan jual-beli ditentukan
oleh beberapa faktor, yaitu (l) pengetahu-
an budaya, (2) penguasaan/kemampuan
bahasa, (3) kemampuan pragmatis, (4)
pengalaman sosial, dan (4) pengalaman
transaksional (dagang).

SIMPULAN
Percakapan adalah jenis wacana yang

berdaya pragmatik tinggi, karena perca-
kapan adalah sebuah bentuk komunikasi

interaktif yang melibatkan lebih dari dua
orang peserta tutur. Komunikasi interaktif
dapat membuka peluang terjadinya ke-
salahpahaman diantara penutur dan mitra
tutur dalam memahami maksud tuturan.
Apalagi bila percakapan itu terjadi di se-
buah pasar tradisional. Peserta tutur di
sebuah pasar tradisional mempunyai latar
belakang usia, gender, pendidikan, pe-
kerjaan, status sosial,dan jarak sosial yang
berbeda-beda.

Kajian tindak tutur dalam percakapan
jual-bel tidak dapat dilepaskan dari kajian
makna tuturan dan situasi yang men-
dukungnya. Makna yang dimaksud adalah
makna yang dihasilkan oleh suatu tindak
bahasa (tutur). Untuk memahami makna
setiap tuturan konteks situasi tutur dan
konteks budaya sangat berperan. Pelak-
sanaan tindak tutur bermakna ilokusi
dalam percakapan jual-beli tidak saja
ditentukan oleh tujuan-tujuan individu,
tetapi juga tujuan-tujuan yang bersifat
transaksional.

Dilihat dari strategi-strategi transaksi
dan teknik pelaksanaannya, maka per-
cakapan jual-beli tidak saja dapat meng-
ekspresikan pengalaman-pengalaman
berinteraksi dan bertransaksi, tetapi juga
pengetahuan-pengetahuan yang terkait
dengan kegiatan berdagang. Teknik-tek-
nik yang digunakan penjual dan pembeli
dalam mewujudkan strategi-strategi tran-
saksi tidak saja memperlihatkan usaha-
usaha mereka dalam menghasilkan nilai
transaksi, tetapi juga cara-cara mereka
mempresentasikan diri dalam percakapan,
menjalin interaksi, menjalin dan memper-
tahankan keakraban, dan cara-cara melak-
sanakan tindak tutur.

Pelaksanaan tindak tutur dalam per-
cakapan jual-beli merupakan ekspresi
cara-cara penjual dan pembeli dalam me-
menangkan sebuah transaksi. Pelaksana-
an tindak tutur ilokusi dalam percakapan
jual-beli menghasilkan variasi bentuk dan
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makna tuturan. Munculnya variasi bentuk
dan makna tuturan menunjukkan bahwa
percakapan jual-beli mengandung
implikasi-implikasi.

Aktivitas transaksi merupakan aktivi-
tas komunikasi yang tidak mungkin terjadi
tanpa bahasa. Untuk mencapai tujuan
dalam pelaksanaan transaksi jual-beli
bahasa sangat berperan penting. Dalam
konteks komunikasi jual-beli bahasa tidak
hanya berfungsi sebagai media komuni-
kasi; media penyalur pesan atau maksud,
tetapi juga media pengembang kerjasama
dan pemelihara keharmonisan sosial.
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